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Abstrak

Budaya konsumtif saat ini telah menjadi permasalahan dalam kehidupan masyarakat, terkhususnya
pada kalangan remaja. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
membiasakan budaya menabung sejak dini. Oleh karena itu, sosialisasi kepada siswa tentang
pentingnya budaya menabung sejak dini perlu dilakukan agar menjadi pribadi yang lebih hemat
dan tentu juga dapat belajar mengatur keuangan dengan baik. Tujuan sosialisasi menabung sejak
dini kepada siswa kelas 7 SMP Negeri 8 Ambon adalah: 1) Memberikan edukasi pentingnya
menabung sejak dini dan 2) Memotivasi dan meningkatkan minat siswa agar menyisihkan
sebagian pendapatan mereka untuk ditabung. Hasil dari sosialisasi adalah menumbuhkan minat
menabung siswa, meningkatkan pengetahuan mengenai menabung seperti arti menabung, manfaat
menabung dan cara menabung serta diharapkan agar siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Ambon dapat
menerapkan kebiasaan menabung.

Kata kunci: gemar menabung, konsumtif, usia dini, hemat, tabungan
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PENDAHULUAN

Budaya konsumtif saat ini telah menjadi permasalahan dalam kehidupan masyarakat,
terkhususnya pada kalangan remaja. Foya-foya, hidup royal, menghabiskan uang orang tua tanpa
kontrol, menghabiskan uang saku karena gengsi hanya untuk menunjukkan penampilan yang
terbaik untuk teman-temannya. Perilaku konsumtif seperti itu dapat memberikan dampak negatif.
Perilaku konsumtif seperti ini apabila tidak di barengi dengan uang saku yang banyak dapat
membuat seseorang untuk menghalalkan berbagai cara dalam memenuhi kebutuhannya bahkan
dengan cara- cara yang bersifat negatif.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah membiasakan budaya
menabung sejak dini. Izzaqulry et al (2022) mengemukakan bahwa menabung adalah bentuk
usaha dalam menyisihkan separuh dari uang yang dimiliki dengan tujuan untuk disimpan dan
dikelola. Menurut Lubis et al (2019), dengan adanya aktivitas menabung maka, uang tabungan
nantinya dapat dipakai untuk kebutuhan tertentu dan dalam keadaan mendesak. Selain itu menurut
Zaleha et al (2022), menabung memiliki manfaat yang positif yaitu dapat melatih kesabaran anak-
anak.

SMP Negeri 8 Ambon adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMP di Desa
Hutumuri, Kecamatan Lei Timur Selatan, Kota Ambon, Maluku. Dalam menjalankan kegiatannya,
SMP Negeri 8 Ambon berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Berdasarkan hasil observasi awal tim sosialisasi Menabung Sejak Dini di SMP Negeri 8 Ambon
ditemukan bahwa kesadaran dan minat menabung pada siswa dan siswi SMP Negeri § Ambon
masih sangat rendah. Sebagian besar siswa belum mengetahui manfaat menabung sehingga
mereka tidak pernah tertarik untuk melakukan aktivitas ini.

Penanaman kesadaran kepada seorang anak akan pentingnya menabung, tidaklah cukup
dilakukan hanya dengan menyuruh dan memerintah. Akan tetapi, proses yang dibutuhkan adalah
adanya sebuah arahan, adanya panutan yang kemudian dipraktekkan dan dilakukan implementasi
secara langsung agar anak dapat merasakan perilaku menabung dan nantinya akan menjadi sebuah
kebiasaan (Adriana, 2016).

Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi kepada siswa tentang pentingnya budaya
menabung sejak dini agar menjadi pribadi yang lebih hemat dan tentu juga dapat belajar mengatur
keuangan dengan baik. Hal ini sejalan dengan perilaku keuangan yang juga menjadi gambaran

bagaimana seseorang bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan tentang keuangan yang harus
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diambilnya. Seseorang yang mampu mengambil keputusan dalam mengelola keuangannya tidak
akan mengalami kesulitan di masa depan dan memperlihatkan perilaku yang sehat sehingga
mampu menentukan skala prioritas tentang apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya
(Chinen, et al., 2012).

Tujuan sosialisasi menabung sejak dini kepada siswa kelas 7 SMP Negeri 8§ Ambon adalah:
1). Memberikan edukasi pentingnya menabung sejak dini dan 2). Memotivasi dan meningkatkan
minat siswa agar menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk ditabung dengan pengenalan

pengelolaan keuangan sederhana.
METODE

Kegiatan sosialisasi dilakukan di SMP Negeri 8 Ambon yang terletak di Desa Hutumuri,
Kecamatan Lei Timur Selatan, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Kegiatan dilakukan pada tanggal
12 Mei 2023, dengan target sosialisasi adalah para siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 8 Ambon.
Adapun jumlah siswa yang mengikuti kegiatan sosialisasi terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 16
siswi perempuan. Tim sosialisasi terdiri dari Dosen Pendamping KKN dan Mahasiswa KKN di
Desa Hutumuri berjumlah satu dosen pendamping dan 10 mahasiswa KKN. Baik dosen maupun
mahasiswa berasal dari beberapa program studi pada instansi pendidikan Universitas Pattimura;
Dosen Pendamping KKN berasal dari Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, sedangkan mahasiswa yang tergolong dalam tim adalah mahasiswa yang berasal dari 2
program studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yaitu Manajemen dan Akuntansi.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi tentang Menabung Sejak Usia Dini didasarkan pada
skema yang tersaji dalam Gambar 1, yaitu terbagi atas beberapa tahapan, yaitu Persiapan,
Pelaksanaan, dan Evaluasi, berdasarkan. Uraian ketiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persiapan

Persiapan yang dilakukan terdiri dari observasi awal dan proses adminitrasi. Observasi
awal dilakukan oleh tim sosialisasi melalui kunjungan langsung ke SMP Negeri 8§ Ambon dan
melakukan telaah masalah secara langsung dengan pihak sekolah, serta dengan mempelajari
kecenderungan yang terlihat pada perilaku remaja saat ini, termasuk yang terjadi pada para
siswa yang sedang berada pada jenjang kelas VII.

Setelah melakukan kegiatan observasi, tim melakukan proses surat menyurat ke pihak
sekolah melalui pthak Pemerintah Desa sebagai wadah berlangsungnya kegiatan KKN, dimana

proses ini merupakan bentuk tindakan formal persetujuan akan terlaksananya sebuah kegiatan
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sosialisasi pada suatu lembaga. Kegiatan ini sekaligus sebagai program pelaksanaan KKN pada
Desa Hutumuri sehingga dukungan tinggi diberikan oleh pihak pemerintah desa, maupun
sekolah negeri yang berada pada wilayah administrasi desa.

Kegiatan selanjutnya adalah persiapan yang dilakukan oleh tim terkait persiapan
ruangan dan siswa (yang dibantu pihak sekolah), persiapan alat pendukung sosialisasi, serta
pembuatan materi yang akan disosialisasikan. Materi perlu diselaraskan dengan target
sosialisasi yang masih berada pada jenjang anak remaja, agar muatan materi dapat terserap
dengan baik dan tujuan dari kegiatan sosialisasi dapat tercapai.

Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi bebas selama
kegiatan berlangsung sehingga tidak bersifat monoton bagi para siswa. Metode ini dipilih agar
menyesuaikan dengan target yang masih tergolong usia remaja agar mendapatkan suasana
kelas yang lebih rileks. Materi yang disampaikan meliputi konsep uang, bagaimana budaya
menghargai uang, pentingnya menabung sejak kecil, konsep berhemat dan menabung, dan tips
menabung.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan dimana adanya pemberian reward bagi para
siswa/siswi yang aktif selama pelaksanaan kegiatan. Keaktifan dinilai dari bagaimana siswa
meresponi dalam bentuk bertanya kepada tim ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan
kepada tim.
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Gambar 1. Skema Kegiatan Sosialisasi Gemar Menabung Sejak Usia Dini bagi

Siswa Kelas VII pada SMP Negeri 8 Ambon



Sosialisasi Gemar Menabung Sejak Dini pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 8 Ambon

HASIL

Kegiatan PkM ini dilakukan sebagai penerapan program KKN dari kelompok mahasiswa
di Negeri Hutumuri, Kota Ambon. Berdasarkan analisis situasi melalui observasi singkat yang
dilakukan oleh Tim sebagai langkah awal kegiatan PkM, salah satu isu yang sangat ingin diangkat
oleh pihak sekolah yang diakomodir oleh Tim PkM adalah menanamkan budaya dan jiwa cinta
menabung pada generasi muda karena masih rendahnya kesadaran dan minat menabung di

kalangan siswa yang diindikasikan dengan pola konsumtif yang tinggi.

Setelah memperoleh gambaran permasalahan pada siswa serta membangun komunikasi
yang baik dengan pihak sekolah (Gambar 2), respons positif untuk pelaksanaan kegiatan diberikan
yang kemudian ditindaklanjut dengan koordinasi untuk kebutuhan administrasi termasuk dengan
pihak desa dimana mahasiswa KKN berlokasi. Target yang disasarkan adalah para siswa-siswi

kelas VII SMP Negeri 8 Ambon.

Tahapan selanjutnya adalah melakukan penjadwalan yang tepat yang kemudian diputuskan
bahwa kegiatan dilakukan pada tanggal 12 Mei 2023. Kegiatan dimulai dengan melakukan
pemaparan singkat materi yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh Tim berjudul “Aku Generasi

Menabung”.

Gambar 2. Observasi Awal Tim PkM dengan Pihak Sekolah
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Kegiatan sosialisasi berlangsung dari pukul 12.30-13.30 WIT dengan jumlah peserta yang
hadir adalah 29 peserta serta seorang guru pendamping. Materi yang disampaikan meliputi konsep
uang, bagaimana budaya menghargai uang, pentingnya menabung sejak kecil, konsep berhemat
dan menabung, dan tips menabung. Dalam proses pemaparan materi dan diskusi dibarengi dengan
bernyanyi dan yel-yel bersama sehingga suasana menjadi lebih seru namun tidak menghilangkan
esensi dan makna sosialisasi yang berlangsung. Gambar 3 menunjukkan proses pelaksanaan

sosialisasi.

Gambar 3. Pelaksanaan Sosialisasi

Setelah pemaparan materi, diskusi bersama dilakukan untuk mengakomodir kebutuhan
pertanyaan dari siswa untuk memperjelas materi yang diberikan maupun menanggapi
permasalahan-permasalahan yang muncul secara personal oleh siswa, misalnya mengenai kendala
dalam menabung. Dalam proses diskusi, siswa terlihat aktif dengan memberikan pertanyaan,
maupun juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh tim. Proses diskusi dapat
dilihat pada Gambar 4 di bawah ini. Proses diskusi kemudian diikuti dengan evaluasi singkat oleh
tim untuk mengetahui tingkat penyerapan informasi dari siswa terhadap materi yang diberikan,
serta penyerahan reward bagi siswa yang paling aktif dalam proses sosialisasi. Pelaksanaan PkM

diakhiri dengan foto bersama (Gambar 5).
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Gambar 4. Proses Diskusi

Gambar 5. Foto Bersama Tim PkM dan Peserta Sosisalisasi
DISKUSI

Perilaku konsumtif tidak memandang usia, dan dapat terpapar juga dengan mudah bagi
anak-anak jika perilaku ini justru dicerminkan oleh orang dewasa di sekitar mereka, khususnya
keluarga. Dengan semakin kuat ekonomi masyarakat, maka kecenderungan untuk membelanjakan
sesuatu pun semakin tinggi. Sebagai contoh, perilaku belanja online yang tinggi saat ini sebagai
akibat dari perkembangan teknologi. Orang akan dengan mudah berbelanja dan cenderung untuk

berbelanja karena dimudahkan dengn jarak dan waktu yang semakin tanpa batas. Selain itu,
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penawaran menarik juga menggoda masyarakat untuk berbelanja, seperti diskon atau memperoleh
barang gratis dalam pembelian tertentu (Mardiana, dkk., 2020). Berbelanja segala kebutuhan yang
semakin mudah juga dapat dilakukan oleh anak dan remaja, dan tentunya dapat berdampak negatif

di kemudian hari.

Pelaksanaan sosialisasi tentang Gemar Menabung sejak usia dini sangat penting, dan
diyakini dapat memberi dampak positif. Dari kegiatan yang dilakukan, terlihat peserta sosialisasi
sangat antusias, dan juga meresponi secara positif dengan memberikan resolusi yang baik bagi diri
para peserta terkait topik ini. Tentunya, tinggi harapan untuk para peserta ini mampu
mengimplementasikan konsep yang diberikan. Menurut Pulungan, dkk. (2009), literasi keuangan
(termasuk gemar menabung) dapat meningkatkan kesadaran akan pengelolaan keuangan yang
cerdas. Beberapa manfaat dari literasi keuangan, termasuk melalui kegiatan sosialisasi, adalah
mengelola uang secara efektif dan mengendalikan tabungan (Idawati dan Pratama, 2020). Bahkan

lebih lanjut disebutkan bahwa pemikiran investasi di masa depan juga dapat dilakukan.

Anak-anak sejak usia dini perlu disadarkan akan pentingnya menabung karena perilaku ini
memiliki dampak positif, tidak hanya saat anak masih kecil tetapi juga ketika dewasa nanti, seperti
mampu melakukan pengelolaan secara baik, hidup lebih hemat, dan bahkan memiliki investasi
yang menunjang kehidupannya (Margaretha dan Nisa, 2021). Melakukan kegiatan penyuluhan
terkait topik ini di sekolah merupakan cara yang baik karena guru (serta orangtua juga di rumah)
memiliki peranan besar dalam mendidik anak, dan oleh karena itu anak dapat dilatih sejak dini.
Berdasarkan hasil sosialisasi, beberapa peserta membangun komitmen untuk lebih hemat dan
mulai menabung, dan beberapa di antara para peserta juga telah memiliki kegemaran menabung
sejak dini.

KESIMPULAN

Sifat konsumtif tidak hanya dimiliki oleh orang dewasa, tetapi juga oleh anak-anak,
sehingga upaya peningkatan kesadaran anak sejak usia dini untuk memiliki perilaku yang lebih
positif penting dilakukan. Hasil kegiatan PkM berupa sosialisasi Gemar Menabung bagi siswa-
siswi kelas VII SMP Negeri 8 Ambon berlangsung secara baik, dimulai dari persiapan,
pelaksanaan, sampai evaluasi, serta menunjukkan hasil yang baik dan respons positif dari peserta.
Harapan dari tim PkM adalah bahwa setiap peserta sosialisasi dapat mengimplementasikan

perilaku dan budaya menabung dalam kehidupannya sehari-hari.
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